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Metocde pendekatan masalah  yang digunakan dalzam

penulisan skripsi ini adalah Yuridis Hormatif dan sunber
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b. melancarkan hubungan aparat pemerintah dengan
masyarakat dan diantara anggota masyarakat;

c. menghilangkan isolasi daerah terpencil dan daerah
yang baru dibuka.

Untuk itu pos diselenggarakan oleh negara demi
kepentingan umum, dan guna mencapai tujuan itu berlaku
ketentuan wajib angkut pos bagi sarana angkutan umum
darat, laut, dan udara serta media telekomunikasi
(Penjelasan BAB I UU NO 6 TAHUN 1984)

Berkaitan dengan masalah tersebut tidak jarang
pihak pemakai Jjasa poS (pihak pengirim dan pihak
penerima) enggan untuk mengajukan tuntutan kepada
pihak pos apabila terjadi kerusakan, kehilangan dan
keterlambatan barang kirimannya. Hal ini disebabkan
mereka tidak mengetahui hak dan kewajiban sebagai
pengirim, gelain itu juga cara pengajuan tuntutannya
dan sejauh mana pihak pos nanti mau menerima tuntutan
tersebut.

Pelaksanaan kegiatan pengiriman barang
melibatkan adanya masing-masing pihak yang bersepakat
untuk mengadakan suatu perjanjian pengiriman, artinya
secara yuridis kedua pihak tersebut telah persepakat
untuk  mengadakan perjanjian pengiriman  barang.
pelaksanaan perjanjian disini akan terlihat dengan
adanya bukti surat muatan atau pukti tanda terima
kiriman barang Yyang disepakati oleh masing-masing
pihak yaitu pihak pengangkut dalam hal ini PT. Pos
Indonesia (Persero) dan pihak pengirim. Dalam
perjanjian ini juga melibatkan pihak ketiga sebagai

penerima barang yang juga mempunyai hak dan kewajiban.
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Dengan adanya perjanjian yang dibuat akhirnya
menimbulkan suatu hak dan kewajiban bagi masing-masing
pihak. Ketentuan itu sesuai dengan pasal 1338 ayat (1)
KUHPerdata yang berbunyi :”Semua persetujuan dibuat
secara sah berlaku sebagai undang-undang bagi mereka
yang membuatnya”. Dalam pelaksanaannya, para pihak
tidak selamanya memenuhi prestasi yang disepakati
bersama, sehingga timbul wanprestasi yang dilakukan
oleh salah satu pihak.

Berkaitan dengan hal di atas timbullah suatu
konsep tanggung gugat terhadap keterlambatan
pengiriman barang yang dilakukan oleh PT. Pos
Indonesia (Persero) Cabang Jember. Sehubungan dengan
pemberian ganti rugi atau tidak oleh pihak pos
tergantung penyelenggaraan pengiriman barang tidak
atau telah memenuhi prestasi.

Hal inilah yang akan dikaji secara yuridis pada
penulisan karya ilmiah dalam bentuk skripsi ini
tentang cara menyelesaikan masalah tuntutan ganti rugi
yang diajukan oleh pemakai jasa pos atas kesalahan
atau kelalaian yang dilakukan oleh pihak pos atas
keterlambatan pengiriman barang. Untuk itulah penulis
mengadakan penelitian tentang “Tanggung Gugat PT. POS
Indonesia {Persero) Cabang Jember Terhadap

Keterlambatan Pengiriman Barang”

1.2 Perumisan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka
untuk memperjelas dan membatasi pembahasan tulisan ini

dikemukakan beberapa permasalahan yang diformulasikan

sebagai berikut:
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1. bagaimana proses pengiriman barang melalui jasa PT.
Pos Indonesia (persero) Cabang Jember ?

2. faktor-faktor apakah yang menyebabkan terjadinya
keterlambatan pengiriman  barang di PT. Pos
Indonesia (Persero) Cabang Jember ?

3. bagaimana proses permintaan ganti rugi akibat
keterlambatan pengiriman  barang di BT Pos
Tndonesia (Persero) Cabang Jember ?

4. pbagaimana cara menyelesaikan tuntutan ganti rugi &z
PT. Pos Indonesia {(Persero) cabang Jember atas

keterlambatan pengiriman barang ?

1.3 Tujuan Penulisan

Adapun tujuan penulisan skripsi yang hendak

dicapai,meliputi tujuan umum dan tujuan khusus.

1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan umum penulisan skripsi ini adalah guna
memenuhi dan melengkapi syarat-syarat dan tugas-tugas
akhir yang diperlukan untuk mendapatkan gelar Sarjana

Hukum di Fakultas Hukum Universitas Jember.

1.3.2 Tujuan Khusus
Adapun tujuan khusus yang hendak dicapai adalah :
1. untuk mengetahui Pproses pengiriman barang melalui
jasa PT. POS Indonesia (Persero) Cabang Jember.
2. untuk mengetahui faktor-faktor penyebab terjadinya
keterlambatan pengiriman barang di/ PT. POS

Indonesia (Persero) Cabang Jember.
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3. untuk mengetahui proses permintaan ganti rugi
akibat keterlambatan pengiriman barang di PT. Pos
Indonesia (Persero) Cabang Jember.

4. untuk mengetahui cara penyelesaian tuntutan ganti
rugi vyang dilakukan oleh PT. Pos Indonesia

(Persero) Cabang Jember.

1.4 Metodologi

Metodolgli merupakan suatu usaha untuk menemukan,
mengembangkan dan menguji kebenaran suatu pengetahuan
yang bersifat ilmiah. Kebenaran ilmiah tersebut dapat
dicapai dengan menggunakan metode ilmiah yang
memungkinkan dibentuknya kebenaran obyektif, yaitu
dengan mengenali, mengolah dan merumuskan suatu data
sehingga dapat menyelesaikan permasalahan. Metode yang

digunakan dalam penulisan karya ilmiah ini adalah :

1.4.1 Pendekatan Masalah

Metode pendekatan masalah yang digunakan dalam
penulisan ini adalah Yuridis Normatif. Socerjono
Soekanto dan Sri Mamudji (1990:15) menyatakan yang
dimaksud dengan pendekatan vyuridis normatif adalah
“Suatu penelitian hukum yang dilakukan dengan cara
meneliti bahan pustaka atau data sekunder belaka”,
guna memecahkan permasalahan yang berkaitan dengan
permasalahan tanggung Jjawab  PT. Pos Indonesia
(Persero) Cabang Jember terhadap keterlambatan

pengiriman barang.
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1.4.2 Sumber Data
Sumber data dalam tulisan ini adalah :
1. sumber data sekunder
Sumber data sekunder diambil dari bahan hukum
primer, vyaitu berupa peraturan perundang-undangan
yang mengatur masalah penyelenggaraan pos dan
peraturan-peraturan lain yang ada kaitannya dengan
permasalahan dalam penulisan skripsi ini.
2. sumber data primer
Sumber data primer diperoleh dari bahan hukum
sekunder, berupa hasil penelitian dengan melakukan
wawancara di bagian pelayanan dan bagian pengaduan
di PT. Pos Indonesia (Persero) Cabang Jember
3. sumber data tersier
Sumber data tersier yakni bahan yang mendukung
bahan hukum primer dan sekunder, berupa majalah

Merpati Pos, kamus dan karya ilmiah.

1.4.3 Metode Pengumpulan Data
Dalam penulisan ini dapat dilakukan dengan
menggunakan bahan-bahan yang diperoleh dari:
1. Studi Literatur
Yaitu membaca buku-buku, majalah merpati pos, dan
teori-teori vyang berkaitan dengan masalah Yyang
dibahas.
2. Studi Lapangan
Yaitu melakukan wawancara dengan pihak instansi
yang terkait, dalam hal ini adalah PT. Pos

Indonesia (Perserco) Cabang Jember.
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1.4.4 Analisis Data

getelah semua data yang terkumpul, kemudian
dianalisis dengan menggunakan metode analisis
preskriptif. Menurut Soerjono Socekanto dan Sri Mamudji
(1990:12) “analisis preskriptif digunakan untuk
mengkaji aturan-aturan hukum yang berlaku serta data
yang diperoleh dari hasil pengamatan terhadap problem
kasuistis yang ditetapkan terlebih dahulu™” Analisis
preskriptif menggunakan metode deduktif dengan norma
hukum sebagai premis mayor dan putusan masalah sebagail
premis minor. Jadi dalam penulisan skripsi adalah
menggunakan undang-undang dan peraturan-peraturan yang
perkaitan dengan masalah pertanggung jawaban PT. Pos
Indonesia (Persero) sebagai pengangkut terhadap
keterlambatan pengiriman barang Yyang dilakukannya
sebagai premis mayor untuk menganalisis tanggung gugat
PT. Pos Indonesia (Persero) Cabang Jember sebagail
premisminor. Dengan demikian akan dipercleh kesimpulan

sebagai jawaban atas permasalahan yang dibahas.
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RAR II
FAKTA, DASAR HUKUM DAR LARDASAN TEORI
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tersebut. Tindakan pertama yang dilakukan oleh pihak
PT. FOS indonesia {Persero} Cabang Jember agalah
langsung menghubungl pihak kantor pos tujuan yaitu di
kantor PT. POS indonesia {persero) Cabang Nabire dengan
via telpon dan jnternet  sebab pihak pengirim
menginginkan kabar secepatnya.

cetalah ditanyakan 4i kantor pos tujuan ternyata
parang kiriman sudah diterima oleh sialamat dan
pengirimannya memang terlambat. Dengan begitu pelacakan
diberhentikan setelanh ada kabar sepertil itu dari
kantor tujuan. Kabarl tersebut memang Secara tertulis
gampai sekarand pelum dikirim oleh kantor Pos Nabire
dan pihak pengirim  pun sampai sekarang belum
menghubungi 1agi Kantor Pos 1ember. Dengan begitu pihak
pT. FOS Indonesia (Ferseroc) Cabang dJember memutuskan
bahwa ganti rugi Yyang diberikan kepada pihak pengirim
nantinya adalah ganti rugi keterlambatan dan oleh
karena pengirim mempergunakan jenis Suratpos Kilat
khusus (SKH) maka ganti rugi yang diberikan adalah
sebesar ongkos kirim dikurangi biaya porto.

pihak PT. FOS Indonesia (Persero) Cabang Jember
sampai sekarang masih menunggu xedatangan saudara Benny
¥ untuk memastikan putusan permasalahan tersebut, sebab
keputusan masalah tersebut sampal sekarang pelum pasti
yebenarannya dari pihak pengirim. padahal saudara Benny
£ bperjaniji akan datang pada keesokan harinya untuk
mengetahui usaha yang dilakukan oleh pihak pT. PoS
Indonasia (Persera) cabang dJember. Jadi, keputusan
masalah tersebut hanya sepihak sesual dengan hasil
pelacakan yang dilakukan oleh pihak FT. pos Indonesia

{persero} Cabang Jember yaitu barang ¥iriman tersebut

WILIK PERPUSTAKAAN
UNIVERSITAS JEMBER

e
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dianggap hanya terlambat pengirimannya dan ganti rugi
yang akan diberikan adalah ganti rugi keterlambatan
pengiriman barang. gelama ini tuntutan yang dilakukan

oleh pengirim bisa diselesaikan secara kekeluargaan.

2.2. Dasar Hukum

Palam penulisan skripsi ini mengenai pelaksanaan
pengiriman barang yang diselenggarakan oleh FT. FoS
Indoneslia (Persero) Cabang Jember sampal  dengan
pertangggund jawabannya digunakan dasar hukura antara
lain
1. Kitab Updang-Undang Hukum pPerdata

a. pasal 1313 : “Suatu persetujuan adalah suatu
perbualtan  dengan mana satu orang atau lebih

mengl katkan dirinya pada satu orany atau lebih

b, Pasal 1338: “Semua persetujuan yang dibuat secara
sah berlaku sebagail undang-undang bagi mereka yany
membuatnya’” .

2  Kitab Undang-tUndang Hukum Dagang.

a. Pasal 86 : "Ekspeditur adalah orang vandg
pekerjaannya menjadl  tukang menyuruhkan kepada
orang lain untuk menyelenggarakan pengangkutan
barang-barang dagangan dan lainya, melaui daratan
atau perairan”,

b. Pasal 87 :”Ia harus menanggung, bahwa pengiriman
pbarang-barang dan lainya yang untuk diterimanya,
akan mendapatikan penyelenggarannya dengan rapi dan
splekas—lekasnya, pula dengan mengindahkan segala
upaya pula yang sanggup menjadi keselamatan

barang-barang yang diangkutnya”.
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c. Pasal 88 :”Ia pun setelah parang-barand dagangan
dan lainnya 1itu dikirimkannya, harus menanggung
segala kerusakan atau hilangnya parang-barang itu,
yang mana dapat dipersebabkan karena kesalahan
atau kurang hati-hatinya”.

4. pasal 477 :"s1 pengangkut adalah bertanggung jawab
untuk kerugian Yyandg disebabkan karena terlambat
diserahkannya barang yang diangkutnya, kecuali
apabila dibuktikannya, pahwa kelambatan itu
disebabkan karena suatu malapetaka, yang
selayaknya tidak dapat dicegah atau dihindarkan”.

3, Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1984 Tentang FPoOS.

4. peraturan pemerintah Nomor 37 Tahun 1985 Tentang
penyelenggaraan POS.

5. Surat Edaran Dirutpos ranggal 14 -10-1975 Nomor

26348 /Lup I Tentang FOS Kilat Khusus.

6. surat Edaran Nomor 63 /RAT/DIROP/99 Tentang Asuransi

surat BoS.

N

.3 Landasan Teori

N

3.1 Pengertian PT. PoS Indonesia (Persero)

PT. PoOs indonesia {Persero) adalah satu-satunya
pbadan yang bertugas menerima, membawa dan/atau
menyampaikan surat, warkatpos, serta kartupos dengan
memungut biaya.(Diktat pPeraturan perundang-undangan
perposan dalam Negeri : 20). Hal ini seperti Yyang
disebutkan pada Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1984 pada
pasal 4 ayat (1).

Istilah PT. POS Tndonesia (Persero) dipergunakan
dalam lingkungan negara-negara anggota UPU (Universal

postal Union atau perhimpunan FPOS gedunia) . Jadi PT.
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Pos Indonesia (Persero) dipergunakan untuk menyebutkan
nama administrasi dan negara anggota dalam hubungan
penyelenggaraan pos. (Penjelasan Pasal 3 Ayat {2)
undany -Undang Nomor € Tahun 1984).
pp. Pos Indonesia (Persere) sebelumnya berhentuk
PRRUM, nama lengkapnya Ferum Pos Dan Gire berdasarkan
paraturan Pemerintah MNomer 5 Tahun 1978. Kemudian pada
tanggal 27 Jduni 1995 resmi menjadi Perseroan Terhatas
{(PTY vyang lengkapnya PT. Fos Indonesia {Persero)
herdasarkan Feraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 1995 dan
ditandatangani pada akta notaris nomor 117 oleh
soatjipto, S.H. di Jakarta.
alam kehidupan berbangsa dan bernegara kebutuhan

berkomunikasi perlu dilayani dengan baik, salah satunya
dengan penyelenggaraan perposan. Penyelenggaraan
perposan meliputi pengiriman perita, uang dan barang.
ketiga komponen tersebut pengiriman berita merupakan
pelayanan yang paling utama dan menguasai hajat hidup
orang banyak. Oleh karena itu pilosofi undang-undang
tentang pos yaitu Undang-Undang NOmor & tahun 1984
mengacu pada Undang- Undang Dasar 194% khususnya pasal
33 ayat (2y. Prinsip penyelenggaraan pos sesuai dengan
tndang-Undang Nomor € Tahun Undang-Undang Nomor € Tahun
1934 , antara lain :
1. memberikan perlakuan yang sama kepada setiap pemakai

jasa pos. Dalam hal ini Undang-Undang Nomor 6 Tahun

1984 mengacu pada Undang- Undang Dasar 1945 pasal

27 ayat {1) =z

p2

. pelayanan pog harus dapat menjangkau seluruh pelosok

tanah air dengan tarif yang seragam dan terjangkau
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cleh masyarakat banyak. Hal ini sesual dengan Tap
MPJ: Nomor I1/MPR/1993 Bab IVF Butir 10b ;

(¥

. rahasia surat dijamin oleh negara ( Pasal 5 Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 1984). Ketentuan pidana
terhadap rahasia surat terdapat pada KUHP Pasal 234,
430, 431, dan 432,

Melihat ketiga prinsip di atas layak rasanya
pelayanan pos khususnya pengiriman berita dilaksanakan
oleh negara dan perlu adanya jaminan hukum untuk semua

pihak dalam memenuhi kebutuhan pelayanan frd .

2.3.2 Hak dan Kewajiban Para Pihak

Hak dan kewajiban para pihak sangat erat
hnubungannya dengan perjanjian yang telah disepakati.
perdjanjian terjadi setelah ada persetujuan kedua belah
pihak, seperti yang tersebut pada pasal 1313 KUHPerdata
yang berbunyi :” Suatu persetujuan adalah suatu
perbuatan dengan mana satu orang atau lebih mengikatkan
dirinya pada satu orang atau lebih lainya”. Dengan
adanya saling keterikatan antara kedua belah pihak di
dalam suatu perikatan menimbulkan adanya hak dan
kewa)iban untuk melaksanakan apa yang telah
diperjanjikan.

nalam setiap perjanjian yang menjadi pokoknya
adalah memenuhi hal-hal vyang telah dijanjikan dan
disebut dengan prestasi. Apabila melihat dari macam-
macam prestasi menurut pasal 1234 KUHPerdata ada 3
macam yaitu memberikan sesuatu, melakukan sesuatu
perbuatan atau tidak melakukan suatu perbuatan. Dalam
perjanjian pengangkutan maka prestasi yang diberikan

pengangkut kepada pengirim adalah termasuk dalam bentuk
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“welakukan suatu perbuatan” yaitu menyelenggarakan

suatu pengiriman barang.

Dalam perijanjian pengangkutan pada umumny a
terdapat dua pihak yang saling berhubungan yaitu pihak
pemakal jasa pos yang selanjutnya disebut pengirim dan
pikak pengangkut dalam hal ini PT. FPos Indonesia
[Perseroc) yang selanjutnya disebut ekspeditur.
Kewajiban bagi pihak ekapeditur adalah menyelenggarakan
pengangkutan  pengiriman barang, selain itu Juga
berkewajiban menjaga reselamatan barang mulai saat
diterimanya sarantg kiriman tersebut sampai
diserahkannya barang tersebut kepada penerima. {Pasal
56 dan pasal 87 KUHD) .

selain baberapa kewajiban yang disebutkan di atas,
kewajiban i 2 Fos Indonesia {(Persero) adalah
hertanggung jawabh atas kerugian yang diderita pengirim.
Kerugian yang dimaksud adalah kerugian yang disebabkan
Lemalahan dinas, sabagaimana yang tercantum dalam pasal
47 ayat (1) FE Nomor 37 tahun 139895, yaitu :”Kecuali
dalam hal terjadi bencana alam, keadaan darurat atau
hal lain di luar kemampuan manusia, ganti rugil
diberikan dalam hal :

a. hilangnya =urat kilat khusus, suratpos tercatat,
paketpos, kuitansipos, surat dan paketpos dengan
harga tanggungan;

b. rusaknya semua atau sebagian isi surat dengan harga
tanggungan;

c. memberikan ganti rugi apabila terjadi keterlambatan
pengiriman barang yang dizebabkan oleh Kkesalahan

dinas”.
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Setlain “;@ajlban-kewaj;ban yang disaputkan 4i atas
e hak akapadiiur JUS3 mempunyal naEk, apbara iain agalan
memperolslh biaya pengahgxutan, menolak barang Xilrimab
vang sudah Aitentukan parang  yang diiarang unTuk
dikirim lewal pos. Hal ini =esual dehgan pagal 2%
paratiiran pomarintan HNOMOL 47 0 Tamun 1985 buny:ibyd
adalah :"Perum {PT. Pos Inaoenesda {Parsaro}} harhak

T o STt Ry
menolak kiriman yang tidak memenunl

kecentuan larangan sehagaimana d2Llam pasal 26 dan pasal
FyT I
e i .

calain 1itu pihak pos juda parhak bebas untuk

nertangaung jawab terhadap Suratpos Kilat Khusus dalan

arti  menolal  uniuk eyt anggung J awaty sepagaimana
ditenlukan pada pazal 48 paruf b, ©, @ dan X
paratnran powmarintah Nomor 37 Tapun 1055, yaitu o
b wiriman tidak dapat iagi diusut Rarana naskah vang
pertalian telah winasa akibat bencand alam, keadaan
a

u hal-hal lain diluar kKewawpuan manusias

¢. penyarahah Virimah @ kKepada | yabhy tida¥  berhak,
dimehapkan oleh  kesalahan atan kelalaian  yang

ali gseratura:‘:

jarangan  AsbAfAIWMANA dimaksud dalam pasal 26 dan

0

e, ¥iriman itu disita olen yang berwenang

§ kahilangan atau Kerusakan kiriman akibat LaDNCaEna
alam, kKaadaan darurat agau hal-hal lain di luar

Rerkaitan dengah hak dab vewajiban pengangkul,

Adaiam hal ini pengirim Juga mempunysat hak dan vewajiban
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weskipun ia sebagai pihak yang dilayani., Kewajiban dari

pengirim adalah :

1. Membayar hiaya pengangkutan barang kiriman pos
sebagal kontraprestasi dari kewajiban pengangkut.
Hal ini sebagaimana dinyatakan dalam pasal 10 ayat

{13 Peraturan pemerintah Homor 37 Tahun 1985 vyang
menyebutkan tentang susunah tarif pos, yaitu
a. porto, vaitu biaya dasar yang harus dibayar untuk

pengiriman  suratpos, paketpos, weselpos  dan
pelayanan giro dan cekpos;
L. Bea, yaitu biaya yang harus dibayar untuk
pelayanan tambahan;
c. Biaya khusus, yaltu piaya yang harus dibayar untuk
pelayaran khusus.
wujud dari porto dan bea untuk membayar biaya
penganghkutan dilunasi dengan prangkeo ataw cetakan
prangko pada formulir, sampul, warkatpos, kartu posS
vang diterbitkan oleh PT. PoS Indonesia (Persero).

2. Menyerahkan barang kiriman pos sesual dengan
perjanjian.

3. Dalam pengiriman barang, pengirim juga mempunyai
kewajiban yaitu mengisi formulir (kartu alamat)
untuk pengiriman barang melalui PT. Pos Indonesia
{(Perseruv) .

gelain mempunyai kewajiban, pengirim juga berhak
daiam kaltan penyelenggaraan pengangkutan pos, adapun
hak pengirim adalah :

1. terselenggaranya pengangkutan kiriman pos dengan
zelamat sampal i alamat tujuan ©oleh PT. Posz

Indonesid (Pelrsero) sebagail tanggung jawab
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ekspeditur seperti yang disebutkan dalam pasal &7
RUHD,

. berhak mengajukan pengaduan atas pengangkutan pos

yang tidak selamat atau mengalami hambatan. Hal ini
sebagaimana dimaksud dalam pasal 46 Peraturan
Pemerintalh Nomer 37 Tahun 1985 :”Pengirim atau
penerima dapat mengajukan pengaduan tentang
pelayanan suratpos, suratpos tercatat, paket pos,
weselpos, dan  kuitansipos yang diduga mengalami
hambatan dalam pengirimannya menurut tata cara yang

ditetapkan oleh Menteri”.

. memperoleh ganti  rugi yang dideritanya, yang

disebabkan oleh kesalahan pengangkut. Hak memperoleh
ganti rugi disebutkan dalam pasal 47 ayat (7)
Peraturan FPemerintah Nomor 37 Tahun 1985, vyaitu
:”dalam hal ganti rugi dibayarkan kepada pengirim,
jika surat dengan harga tanggungan atau paket pos
hilang, semua isinya rusak atau ditolak oleh
penerima karena keadaan rusak disebabklan oleh

vesalahan perum”.

. pengirim juga berhak atas kiriman pos yang masih

menjadi tanggung jawab PT. Pos Indonesia (Persero)
vang belum diserahkan kepada si alamat. Hal ini
dinyatakan dalam pasal 7 Peraturan Pemerintah Nomor
37 Tahun 1985 “3Selama masih dalam tanggung Jjawab
penyelenqggara peos, kKiriman masih tetap menjadi milik

pengirim apabila pengirim telah melepaskan haknya”.

. berhak diperlakukan vyang sama untuk tiap djenis

pelayanan yang tersedia. (Pasal 2 ayat (2) Peraturan

Femelrintah Nomor 37 Tahun 1985)
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Dengan adanya hak dan kewajiban para pihak
sebagaimana disebutkan di atas menimbulkan adanya
tanggung Jjawab dari para pihak, baik PT. FoS Indonesia

{Parserc) naupun pihak pengirim.

» . 3.3 Pengertian Barang ¥iriman

Apabila kita mengirimkan suatu parang kaik 1itu
berupa surat, uang ataupun paket yang isinya apa saja
asalkan sesuail dengan peraturan melalui layanan jasa
pos maka barang tersebut dapat disebut sebagal barang
kiriman. Jadi barand kiriman adalah Semua barang yang
dikirim melalui pos. pengertian barang kiriman yang
sesual dengan Undang-Undang Nomor & Tahun 1984
terdapab pada pasal 1 hubir ke 8 yaitu tentang apa yang
disebut kiriman pos.

Barang kiriman yang dimaksud dalam penulisan
skripsi 1ini adalah parang kiriman yang mempergunakan
layanan pexa waktu. Layanan peka waktu adalah layanan
suratpos antara kota-kota tertentu dengan waktu yang
telah ditentukan olend posS. reka waktu merupakan salah
satu jenis produk layanan pos yang khusus dan cepat.
Layanan yang khusus dapat dilihat mulal penanganan
diserankannya barang kiriman tersebut kepada petugas
pos dengan penentuan waktu tibanya di alamat tujuan
sampal dengan Lerjaminnya parang tersebut sampal ke
slamat tujuan. Layanan yang cepat dapat dilihat dari
cepatnya  waktu pengiriman barang yang dilakukan oleh
pihak pos tanpa adanya sortiran atau pemeriksaan lagi
apabila barang cerseput telah sampai di kantor tujuan.

Layanan pekKa waktu inipun dijamin dengan adanya

asuransi keterlambatan dan kehilangan. Untuk jaminan
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asuransi ini PT. Pos Indonesia (Perserc) Cabag Jember

pekerja sama dengan FT. Asuransi Bina Griya Upakara.
Macam kiriman yang termasuk layanan peka waktu

antara lain adalah

1. Suratpos Kilat Khusus (SKH)

2. Expraess Mail Service (EMS)

3. Suratpos Cepat Antar Kota Terbatas (POS PATAS)

4. Suratpos Cepat Antar Kota (POS CANTFA)

5. Surat Elektronil

9. Kiriman BEsok Sampal (RES)

gerdasarkan hasil wawancara dengan pihak PT. Pos
ndonesia (Perserc) Cabang Jember pada tanggal Zi
Oktober 1993, PT. POS {ndonesia (Perserc) Cabang Jember
hanya melayani beberapa layanan peka waktu antara lain:
1. Suratpos Kilat khusus, untuk layanan suratpos dalam

negeri;
2, Express Mail service, untuk layanan luar negerl.

Hal ini didasarkan pada kemampuan dan kebutuhan
masyarakat Jember, semakin cepat kiriman itu sampal ke
alamat tujuan maka bilayanya pun semakin mahal. Untuk
kedua jenis layanan peka waktu tersebut dirasa sudah
memenuhi harapan masayarakat Jember yang memerliukan
pelayanan cepat dan harga terjangkau. Berkaitan dengan
hal ini, untuk fakta dalam penulisan skripsi ini
penulis hanya membahas satu jenis layanan peka waktu,

yaitu Ssuratpos Kilat Khusus.
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2.3.4 Pengertian Tanggung Gugat

Pengertian tanggung gugat sama halnya dengan
pengertian tanggung Jjawab. Tanggung jawab merupakan
suatu keharusan bagi seseorang untuk melaksanakan
dengan sebaik-baiknya apa Yyang telah diwajibkan
kepadanya. Tanggung Jjawab diatur pada beberapa pasal
vang diatur dalam KUHPerdata, yaitu pasal
802,1366,1566,1609,1613,1709 dan 1803.

Tanggung jawab merupakan akibat hukum dari suatu
perjanijian yang terwujud dengan adanya suatu kewajiban
dari masing-masing pihak. Perjanjian dapat dikatakan
sempurna apabila hak dan kewajiban masing-masing pihak
telah terpenuhi sesual dengan kesepakatan.

Tanggung Jjawab berkaitan erat dengan kewajiban
para pihak. Pihak-pihak dalam perjanjian pengangkutan
adalah pihak pengirim dalam hal ini adalah pemakai jasa
pos dan pihak pengangkut dalam hal ini adalah PT. Fos
Tndonesia (Perserc) Cabang Jember sebagai ekspeditur
vang menyelenggarakan pengiriman barang. Perjanjian
vang dilakukan kedua belah pihak itu disebut perjanjian
ekspedisi, yaitu perjanjian timbal balik antara
ekspeditur dengan pengirim, dimana ekspeditur
mengikatkan diri untuk mencarikan pengangkut yang baik
bagi pengirim, sedangkan si pengirim mengikatkan diri
untuk =membayaf provisi kepada ekspeditur (H.M.N.
Purwosutjipto:1995:13)

Tanggung Jjawab pengangkut diatur pada pasal 87
KUND, dalam pasal tersebut disebutkan.antara lain
a.menyelenggarakan pengiriman yang selekas-lekasnya

dengan rapi pada barang yang telah diterimanya dari

pengirim;
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b, memwindahkan segala upaya untuk menjamin keselamatan
barang-parang tersebutl;
salain tanggung jawab yang tersebut diatas, juga
hal-hal dibawah ini menjadi tanggung jawabnya :
. pengambilan barang-barang dari gudang pengirim;

d. bila perlu penjumpaan diqudang ekspeditur;

e. pengambilan barang-barang muatan dari tempat
(pelabuhan) tuiuan ketempat  diserahkan kepada

penerima atau kepada pengangkut sglanjutnya.
ketentuan tanggung jawah diatas merupakan
vetentuan tanggung jawab gkspeditur pada umunya,
sacdangkan tangqung jawab PT. Pos Indonesia (Persero)
ashagal ekspeditur diatur dalam Undang-Undang Nomor &
vahun 1984 khusunya pada pasal 12 butir ke 1, yaitu :
4. Kehilangan atau kerusakan isi surat atau isi paket
pos yang dikirim dengan harga tanggungan;
. kehilangan surat pos tercatat atau paket pos dengan
hacga tanggungan:
c. Kerusakan isi paket pos tanpa harga tanggungan.
elain menentukan tentang tanggung jawabnya, dalam
pazal tersebul juga  menentukan hatas tanggung Jawab
arspedi tur.

Kontraprestasi pengirim terhadap penyelenggaran
pengiciman barang yang dilakukan oleh pihak pos adalah
dengan menggunakan ongkos kirim yang telah ditentukan
olenr . Pos Indonesia (FPersero} . Ketentuan pembayaran
ongkos kirim diatur dalam pasal 15 PP Nomor 37 Tahun
1985, bahwa pada prinsipnya porto dan bea kiriman pos
dibayar dimuka tetapi dalam hal tertentu porto dan bea
kiriman dapat dibayar si penerima atau si alamat.

Pelunasannya dengan perangko, cetakan prangko pada
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sawpul, warkatpos dan kartupos, formulir yang
diterbitkan pihak pos juga dapat dilunasi pada saat
penyerahannya dilakukan dengan prangko pungut.

Bentuk tanggung jawab FT. pos Indonesia (Persero)
adalah dengan memberikan ganti rugi yang telah diderita
oleh pengirim, inipun dibatasi apabila kesalahan
tarsebut wmemang benar-benar kesalahan pihak pos.
Ketentuan pemberian ganti rugi disebutkan dalam pasal
12 putir ke 2 sampai ke 7 Undang-Undang Nomor & tahun
1984, Dalan pasal tersebul pada intinya hanya
gizehutkan tentang ganti rugi kehilangan dan kerusakan
parang kiriwan, sedangkan perdasarkan penalitian di PT.
pos  Indonesia (Persero) Cabang Jember untuk jenis
layanan peka waktu ada ketentuan ganti rugi tentang
velerlambatan pengiriman barang. Untuk barang kiriman
dengan mempergunakan layanan hiasa ketentuan ganti ragi
voterlambatan hanya dua kali ongkos kirim. Yang
dimakzud barang kiriman pada penulisan skripsi ini yang
perhubungan dengan faktanya adalah jenis kilat khusus.
Untuk ganti rugl veterlambatannya adalah sebesar biaya
pengirLinan dikurangi porto dan untuk kehilangan sebesar
4 wali biaya pengiriman. Sebelum pihak pos menentukan
macam ganti rugl yang akan diberikan, terlebih dahulu
pinak pos melakukan pelacakan terhadap barang kiriman
tersebut untuk mengetahui kebheradaannya.

Dengan upaya tersebut nantinya dapat ditentukan
bahwa barang kiriman tersebut hilang atau terlambat.
Hal ini Jjuga menentukan bentuk ganti rugl yang
diberikan  kepada  pengirim. uptuk  ganti  rugl
Leterlambbatan selama ini tidak ada yang menuntut lebih,

sehak wepbanyakan pengirim perhenti meneruskan
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tuntutannya setelah barang kiriman tersebut dinyatakan

solamat dan telah sampai ke alamat tujuan.

2.3.5 Pengertian Keterlambatan

suatu kesepakatan tidak selamanya berjalan dengan
lancar, adakalanya salah  satu pihak  melakukan
wanprestasi baik disengaja atau tidak. Hal ini dapat
juga terjadi pada suatu kesepakatan pengiriman barang
yang dilakukan 5leh PT. Pos Indonesia (Persero) Cabang
Jember. Hawbatan yang kadang terjadi dalam pengiriman
harang dapat mengakibatkan parang kiriman hilang atau
terlambat dalam pengiriman.

veterlambatan berasal dari kata “terlambat” yang
diperi imbuhan “ke” dan “an”, menurut Tim Penyusun
Kamue Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa dalam
bukunya Kamus Besar Bahasa Indonesia kata tersebut
mempunyai arti “lewat dari waktu yang ditentukan”.
pengertian arti kata ini bherkaitan dengan pengertian
keterlambatan dalam pokok bahasan penulisan skripsi
ini, yaitu taidak sesuainya waktu penyampaian barang
kiriman yang ditentukan oleh petugas PT. POS Indonesia
(Persero) ke alamat tujuan.Pengertian keterlambatan
menurut pihak pos adalah barang kiriman yang dikirim
melebihi batas waktu yang ditentukan oleh pos.
Keterlambatan pengiriman barang dapat terjadi karena
suatu sebab diluar kemampuan manusia, misalnya ada
hancana alam. Hal tersebut merupakan sebpab yang tidak
dapat dihindari dan diluar kemampuan  manusia. Apabila
kejadian tersebut mengakibatkan pengiriman barang
menjadi terhambabt dan mengakibatkan terlambatnya proses

pengiriman maka pihak pos tidak berkewajiban memberikan
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ganti rugi (pasal 47 ayat (1) PP No 37 Tahun 1985 jo
pasal 477 KUHD). pemberian ganti rugi dapat diberikan
oleh pihak pos apabila memang merupakan kesalahan dinas
paik itu hilang atau terlambat.

pengertian keterlambatan juga terdapat dalam pasal
1 ayat (3) angka 26 SE Nomor 63/RAT/DIROP/99 yaitu
apabila suratpos yang dijamin dengan asuransi diterima
melebihi waktu tempuh kiriman yang telah ditetapkan
cleh PT. Pos Indonesia (Persero). sedangkan proses
pengiriman dapat dikatakan hilang apabila dalam waktu
10 hari dihitung mulai pengirim mengajukan pengaduan
atau tuntutan, barang kiriman tersebut belum sampai di
alamat tujuan dan dapat dikatakan terlambat apabila
pelum melewati batas 30 hari setelah pengaduan ternyata
parang tersebut sudah sampai di alamat tujuan.

canti rugi keterlambatan untuk kiriman peka waktu
perbeda-beda, khususnya untuk kiriman kilat Kkhusus
ganti rugi Yyang dipberikan adalah sebesar biaya
pengiriman dikurangi porto. (surat Edaran Dirutpes
Nomor 26348/Lup I). Tindakan yang dilakukan oleh pihak
PT. Pos Indonesia (Persero) cabang Jember sebelum
memutuskan adanya ganti rugi keterlampbatan atau
kehilangah parang kiriman adalah melakukan pelacakan
terlebih dahulu pada jalur kiriman tersebut dikirim.
Biasanya pelacakan pertama dilakukan langsung di kantor
pos tujuan barang tersebut dikirim.

Pengiriman suratpos Kilat Khusus (SKH) sering
terjadi keterlambatan atau hambatan pada  jalur
Tndenesia Timur, gebab untuk armada gKH PT. Pos
Indonesia (Persero) Cabang Jember hanya mempunyai tiga

armada vyaitu untuk sumatra, Jawa dan hanya sampai
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Mataram. Kalaupun ada pengirim yang mengirimkan barang
dengan tujuan melewati Mataram maka pihak pos
memberikan tawaran bahwa barang kiriman tersebut sampai
di alamat tujuan melewati batas waktu yang semestinya,
sebab pihak pos harus mencarikan atau mengusahakan
sendiri angkutan untuk mengirimkan barang tersebut
dengan perjanjian tersendiri.

Selain itu tidak menutup kemungkinan keterlambatan
terjadi disebabkan situasi dan kondisi negara pada saat
itu, misalnya seperti adanya kerusuhan-kerusuhan
khususnya di tempat barang tersebut akan dikirimkan.
Dengan Kkondisi seperti itu jelas bisa mempengaruhi
semua aktivitas perkantoran. Untuk itu pihak pos
berusaha semaksimal mungkin untuk memenuhi janji dan

menyelamatkan barang kiriman tersebut.
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BAR ITX
PEMBAHASAN

3.1 Proses Pengiriman parang Melalui Jaga PT. Pos

Indonesia (Perszero) Cabang Jember

proses pengiriman barang yang dilakukan oleh
pengirim ditentukan oleh PT. Pos Indonesia {Persero)}.
Hal ini dikarenakan untuk memperlancar dan mempermudah
proses berikutnya Yyahg merupakan kewajiban PT. FOS
Indonesia (Persero) sebagal ekspeditur, seperti yang
disebutkan dalam pasal 86 dan 37 KUHD yaitu memproses
pengangkutan barang dan pengirimannya. Selain
menentukan proses pengirimannya, FT. pos Indonesia
{perserc} juga menentukan klasifikasi barang kiriman
dan biaya pengiriman barang yang telah ditetapkan oleh
Menteri{ Pasal 10 ayat (1) dan ayat {2} bhuruf b PP HNo
97 Tahun 1985}

proses pengiriman barang Yang dilakukan o©oleh
penpgirim dimulai dari pengirim menunjukkan barang
kirimannya diloket pengiriman sampai dengan pengirim
menyerahkan barang girimannya kepada petugas untuk
diproses selanjutnya. Sebelum menjelaskan lebih lanjut
tentang proses pengiriman barang melalui PT. FoS
indonesia {persero} Cabkang Jember, perilu diketahul
pahwa perjamjian pengiriman barang yang dilakukan clsh
pihak pengirim dan pihak PT. POS Indonesia  (Perserc)
dimulai dari proses pengiriman barang yang dilakukan
osleh pengirim. FPada waktu pengirim membayar ongkos
kirim, bperarti kedua pelah pihak telah sepakat untuk
melaksanakan  hak  dan kewajiban masing-masing.

Kesepakatan diperoleh dari adanya suatu perjanjian yang

26
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dilakukan dua orang atau lebih untuk mengikatkan diri

pada satu orang stau lebih lainnya {Pasallldi

Leh}

KuUHperdata) Denganh adanya yaterikatan antara redua

pelah pihak didalam suatu perikatan menimbulkan hak dan

kewaijiban untuk  melaksanakan nal-hal vyang telah
diperjanjikan. Ketentuan proses pengiriman barang yand
dilakukan oleh pengirim melalui PT. Fos Indonesia

(Perseroc) diseluruh wilayah Indenesia pada umumnya

sama, begitu juga prosesnya apabila melalui jasa FT.

pos Indonesia (perssro) Cabang Jember.

Sgcara umum proses pengiriman arang yang dilakukan
melalni jasa PT. POS Indonesia (Perserc) adalah sebagai
perikut :

1. Pengirim menunjukkan  barang kirimannya  kepada
petugas di loket pengiriman barang. Sepelumnya
pengirim melengkapi persyaratan pengiriman barang,
seperti yang disebutkan dalam pasal 1¢ sampai pasal
21 Pp Mo 27 Tahun 1%85. Dalam pasal-pasal tersebut
ditetapkan beberapa persyaratan yang telah
ditetapkan olefh Menteri dalam hal pengiriman barang,
yaitu
A. penetapan tentang patas ukuran, berat, 1s1

suratpos serta paketpes KkKhusus untuk hubungan
dalam negeri, menteri dapat menetapkan ukuran yang
perbeda dengan akta pos internasional {Pasal 183 ;
B. penetapan cara penyusunan alamat, pengeposan 4aan
pembungRusarn kiriman. ET. POS Indonesia {(Perserc)
ridak bertanggung jawab atas kebeharan pengisian
vartu alawmat dan keterangan pabean oleh pengirii

{Pasal 18} ;
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C. dengan berpedoman pada akta pos internasional,

Menteri menetapkan xetentuan mengenai

2. Benda selain surat Yyang diperkenankan dikirim

dengan tarif surat, suratpos lainnya

yang

diperkenankan dikirim dengan tarif bungkusan

kecil dan paketpos, serta benda-benda lain yang

dipersamakan dengan kartupos, barang
dan sekogram ;
b. Penambahan coretan dan catatan

diperkenankan pada carik alamat atau

cetakan

yandg
sampul

barang cetakan, surat kabar dan sekogram atau

pada suratpos 1itu sendiri;

c. Benda-benda  yand dilampirkan pada

barang

cetakan, surat kabar, dan sekogram dengan tidak

mengubah porto Yyang harus dikenakan
suratpos itu masing-masing;

d. cara pemakaian kartupos (pasal 20)

kepada

D. Bila dikehendaki untuk suratpos dan paketpos

piasa dapat dikehendaki bukti pengeposan dengan

membayar bea. Buktli pengeposan diberikan secara

cuma-cuma untuk kiriman :

a. suratpos tercatat ;

b. suratpos tebusan;

c. surat dengan harga tanggungan ;

d. paketpos dengan harga tanggungan .
e. paketpos tebusan ;

f. kiriman kilat khusus (Pasal 21)

Jadi apabila pengirim tidak memenuhi syarat-syarat

pengiriman yang ditetapkan, maka diperlakukan sebagail

pberikut :
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4. Tidak dikirimkan, kecuall surat, warkatpos dan
kartupos yang porto dan beanya kurang atau tidak
dilunasi dan  yang memenuhi  persyaratan  yang
ditetapkan oleh Menteri;

b. Jika karena kekhilafan PT. FoS indonesia (Persero)
terkirimkan Jjuga, diperkenankan menurut ketentuan
yang ditetapkan oleh Menteri (Pasal 19 ayat (4) PP
No 37 Tahun 1985)

Jadi pada proses pertama ini pengirim harus benar-
penar memenuhi tentang persyaratan pengiriman yang
telah ditetapkan oleh Menteri.

2. Petugas segera menentukan harga/biaya pengiriman
dengan berdasarkan ketentuan berat apabila barang
kiriman tersebut berbentuk paket atau Suratpos Kilat
Khusus dan dengan prangko apabila berbentuk surat
biasa. Penentuan biaya kiriman Suratpos Kilat Khusus
ditentukan dengan penimbangan dan dibayar secara
tunai. Penetapan biaya dicantumkan dalam resi atau
surat tanda bukti pengeposan, selain itu Jjuga
dicantumkan identitas pengirim, kantor asal dan
identitas penerima beserta alamatnya.

3. Kepastian tentang isi barang kiriman dan alamat yang
dituju oleh petugas dengan menanyakannnya langsung
kepada pengirim. Jadi pada proses ini sebelum
petugas pPos menerima dan memastikan barang tersebut
dapat dikirim dan telah memenuhi syarat pengiriman,
petugas pos memastikan dengan menanyakan langsung
pada pengirim bahwa alamat yang dituju telah benar
penulisannya dan isi barang kiriman tidak

pertentangan dengan ketentuan yang berlaku.
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. Penyerahan bharang kiriman oleh pengirim kepada
petugas untuk segerad diproses pengirimannya ke
alamat tujuan. Proses ini merupakan proses terakhir,
dimana pengirim menyerahkan parang kirimannya pada
petugas pos urituk diproses pengirimannya ke alamat
tujuan. Proses ini merupakan penyerahan tanggung
jawab daril pengirim kepada pihak PT. PoOS Indonesia
(persero) untuk segera diproses pengirimannya ( Hasil
wawancara dengan pihak FT. FOS Indonesia (Perseroc)
cabang Jember tanggal 21 Oktober 19299)

Herkaitan dengan penulisan skripsi ini, yang
dimaksud dengan barang kiriman adalah barang kiriman
yang menggunakan layanan peka waktu salah satunya
adalah Suratpos Kilat khusus /Pos Kilat Khusus yaitu
kiriman pos (SuratPos) yand mendapat perlakuan istimewa
pelayanan Xhusus paik di kantor asal, dalam angkutan
maupun dalam antaran dengan ketentuan waktu tempuh 24
jam antar tempat yang dihubungkan dengan alat angkutan
langsung dan 2 X 24 jam antar tempat yang dihubungkan
dengan alat angkutan tidak langsung, dan dibayarkan
ganti rugi bila terjadi keterlambatan atau kehilangan
karena dinas.(Mata Kuliah : FoS Peka Waktu / Pos Kilat
Khusus: Dalam Hal Batasan )

proses pengiriman Suratpos Kilat Khusus melalui
jasa ET. PoS Indonesia (Fersero) Cabang Jember seperti
yang dilakukan oleh saudara Benny K dalam prakteknya
dimanapun Sama melalui beberapa tahap. Tahap-tahap yang
harus dilakukan dalam pLoses pengiriman Suratpos Kilat

Khusus adalah sebagai berikut
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1. Tahap Pertama
Dipenuhinya persyaratanvpersyaratan sebagal berikut :
4) Barat maksimum untuk surat kilat khusus 500 grai,
hila karena sifatnya tidak dapat dipisahkan boleh
lelyit:  dapy 500 gram, tetapi berat Kkelebihan
tarsebut maksimum 4500 gram. untuk kelebihan dari

G0 qram di kenakan

—

Tarip per 100 gram atau pagian dari 100 gram Rp
400, - sampal dengan Kp 1.400,- tergantung Jjarak
atau jauh dari kantor asal.

¢) Isinya bukan barang yang dilarang pengirimamnya
melalui pos sesuai pasal 26 PP NO 37 Tahunl285.

d) Isi surat pos kilat khusus bukan uang atau barang
perharga lainnya.

@) Pembayaran dengan uang tunai apabila terlanjur
sudah ditempeli perangko sebagian atau seluruh
biaya, pengirim tidak dapat mengganti dengan uang
tunai. (Mata Kuliah Pos Peka Waktu/Pos Kilat
whusus: Dalam Hal Persyaratan)

Tahap pertama ini merupakan tahap dimana pengirim
harus memenuhi ketentuan persyaratan pengiriman yang
telah ditentukan oleh Menteri.
2.Tahap Kedua

Teknis penerimaan Surat ¥ilat Khusus di loket, antara

lain

a) Pemeriksaan kantor tujuan

Apakah sudah termasuk dalam jaringan pos kilat
Khusus, bila belum supaya ditolak dan dianjurkan

untuk dikirim secara tercatat.
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b) Tempat tinggal penerima
pila dilvar wilayah antar, atau di Kantor Pos
pembantu, Rumah Pos atau beralamat Posrestan
supaya ditolak.

¢) Penimbangan
perat timbangan dicatat pada pagian muka sampul
surat Kilat Khusus sebelah kanan atas dan
ditetapkan bea pengirimanya. (Mata Kuliah Pos
peka Waktu/Fos Kilat Khusus: Dalam Hal Penerimaan
Di Loket)

Tahap kedua 1ini ditentukan dan dilakukan oleh
petugas pos, sebab tentang ketentuan wilayah antar dan
ketentuan biaya berdasarkan berat hanya petugas yang
mengetahui berdasarkan ketentuan yang berlaku.

3. Tahap Ketiga
penyerahan Suratpos Kilat Khusus kepada petugas,
tapi sebelumnya petugas menyerahkan resi atau tanda
bukti pengeposan kepada pengirim. Pada tahap ini
tanggung Jawab sepenuhnya terhadap barang kiriman
ada di tangan petugas/pihak PT. Pos Indonesia

(Perserc) Cabang Jember dalam hal penyelenggaraan

pengiriman barang(Pasal 7 PP No 37 Tahun 1983)

Barang kiriman yang menggunakan layanan peka waktu
termasuk pelayanan khusus yang diberikan oleh pihak PT.
bos  Indonesia (Persero) pada umumnya dan PT. Pos
Tndonesia (persero) Cabang Jember pada Khususnya.
Maksud dari pelayanan khusus tersebut adalah pelayanan
khusus yang diberikan kepada layanan pokok atas
permintaan pengirim atau penerima (Pasal 8 ayat (2)
huruf ¢ PP NO 37 Tahun 1985) Pelayanan yang diberikan

mempengaruhi biaya yang harus dibayar oleh pengirim
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sebagai timbal halix pelayanan yang diberikan oleh PT.
puS  Indonesia (Persero). Jadi, apabila pengirim
menggunakan pelayanah khusus, maka piaya tambahanny3a
adalah beas khusus yaitu biaya yang harus dibayar untuk
palayanan kRhusus.

peilavanan khusus dapat dilihat mulal proges
penglirimannya diloket sampal dengan proses pengangkutan
dan pengiriman Yang Ailakukan oleh pihak PT. Pos
Indonesia {PersaLc), misalnya untuk wasalah
pembayarannya auratpes Kilat Khusus harus depgan uang
sumal, ova  tamda doukEl perygiriman barang yang dapat
Aigunakan sshagal barang pukti apabila ada kesalzhan
penyiriman alal pihak PT. POS indonesia {(Persero; dan
adanya asuransi barang Liriman dan pengiriman barang.
Apabila terjadl kesalahan-kesalzhan ciinas vang
mengakibatkan  barang kiriman  hilang, rusak atau
teriambat pengirimannya, maka ganti rugl kesalahan
ersebul dapat diberikan oleh pPT. Pos Indonesia
(perserc) . Dalam memberikan asuransi keterlambatan dan
keliilangan untuk kiriman peka waktu wpihak FPFT. FOS
Indonesia {Parzero) Cabang Jember bhekerjazama dengan
B9 . Asuran=i Bina Griva Upakara dengan Polis Induk

-

I o e o
Momor Ol.73i5835.2 S0.L 99, a0l.

5.2 Faktor-faktor Penyebab Terjadinya Keterlambatan
pengiriman Barang Di PT. Pos Indonesia (Persero)
Cabang Jember
Pengiriman barang Yyang dilakukan oleh FT. FGS

indopesia (Persero; tidak selamanya parjalan dengan

Lancar. Adokalanya suatu kewajilban yang harus dilakukan

menjaci terhambpat karena adanya kesalahan atau
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relalaian yang dilakukan seseorang. Regitu  juga
pengiriman barany yang dilakukan oleh PT. PoO8 Indonesia
(parserc) Cakbang Jember, kewajibannya yaitu mengirimkan
barang ke atamat tujuan dengan tepat dan kenar sesual
dengan yang dijanjikan pada publik yaitu pemakai jasa
pos.

Keteriambatan pengiriman barang yang dilakukan
oleh PT, Pos Indonesia (Ferserec) Cabang Jember dapat
terjadi Karena beberapa faktor. Faktor yang
mempengarithinya antara 1ain adalah faktor dari dalam
chats faktor dari Juar. Faktor dari dalam yang bisa
menyebabhan pengiriman karang terhambat adalah kKarena
adanya  hesalaban sumber daya manusianya. BT POS
Indcne3ia (persero) Cabang Jember melakukan proseos
penglriman bavany dimulai dari proses pengiriman parang
dari lochkeb Ke puri/rumah surat, penyortiran surat
sampal  dengan pengiriman barang ke kantor tujuan
lakukan oleh pegawal pos dengan sarana yany ada.
pekerijaan yang cilakukan dengan tenaga cdan pikiran
manusia fidak selamanya nisa dilakukan dengan Denar.
Mclakalanya manugla itu lalail dalam me lakukan
pekeriaannya kKarena jelan atau sesuatu hal. Misal,
penyolLiran surat dilakukan di puri/rumah surat.
penyertiran =urat ini dilakukan kerdasarkan kota tujuan
dan dapatl dibaca pada sampul depan surat tersebul.
parly dikstahui bahwa tidak msedikit surat yang disortir
sehingaa ypaid la  pelelakannya salah, maka Disa
mengakibatkan suratpos wilat Khusug itu terkirim ke
kolta lain. Kantor kota tujuan akan mengempbalikan sural
reranbut apabila diketahui kota alamat tujuannya tidak

sesuai  cdengan  keta kantor tujuan yang menerimanya.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

35

pengembalian surat tersebut tidak  secepat yang
diperkirakan, tetapi 7Jjuga harus melalui proses lagil.
wal inilah yang menyebabkan pengiriman barang menjadi
terpambat tidak sesuai dengan waktu yang dijanjikan
kepada pengirim (Hasil wawancara dengan pihak PT. FOS
1ndonesia (Persero) Cabang Jember pada tanggal i
Oktober 1999)

Hal ini juga dialami oleh saudara Benny K, karena
vesalahan dinas barang kirimannya pelum sampai sesual
dengan waktu yang dijanjikan oleh PT. FPos Indonesia
(Persero) Cabang Jewber. Kesalahan  dinas yang
mengakibatkan barang kiriman saudara Benny K terlambat
pengirimannya adalah karena kurang telitinya pegawal
pos dalam qenerima kantong kiriman dari pihak Jasa
angkutan (Hasil wawancara dengan pihak PT.F0S Indonesia
(versero) Cabang Jember tanggal 29 November) .

Apalagi untuk barang kiriman peka waktu, Kkarena
termasuk pelayanan khusus maka pengirimannya pun harus
tepat waktu. Apabila terjadi keterlambatan pengiriman
maka dapat mengakibatkan perusahaan PT. Pos Indonesia
(Ferserc) Cabang Jenmber rugi, sebab untuk keterlambatan
pengiriman karang yang menggunakan layanan peka waktu
ada ganti ruginya tidak seperti pengiriman barang
dengan menggunakan layanan biasa/surat biasa.

Faktor lain yang dapat mengakibatkan keterlambatan
pengiriman harang adalah faktor luar, antara lain
1. Sebab kahar (force rmayeur) adalah suatu kejadian

yang disebabkan oleh adanya kekuasaan Tuhan. Jadi
penyebab kejadian ini merupakan kejadian diluar
kemanpuan manusia. Misalnya bencana alam, keadaan

4qarurat dan  sebagainya  ditentukan oleh  vyang
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perwenang. Tuntutan ganti rugi tidak perlaku bila
kxelerlambatan pengiriman barang terjadi  karena
kejadian-kejadian rersebut. Contohnya, pada saat PT.
pos Indonesia (Persero) melakukan pengiriman di
suatu daerah secara tiba-tiba terjadi tanah longsor
yang mengakibatkan Jjalur transportasi terputus dan
mengakibatkan Jjalannya proses pengiriman menjadi
terhambat tidak sesual dengan waktu yang ditentukan.
(Diktat Perundang-undangan FPoOs Dalam Negeri:39)
qituasi dan kondisi wilayah tujuan atau kota
tiajuan. situasi dan kondisi suatu daerah yang
merupakan kota tujuan suratpos atau Dbarang kiriman
dapat mempengaruhl lancar tidaknya proses
pengiriman. Pada dasarnya perusahaan tidak mau rugil
fotapi juga tidak mau wanprestasi. Jadi apabila ada
hal-hal seperti ini misalnya kondisi kota tujuan
sedang terjadi suatu kerusuhan maka menurut pihak
pT. Pos Indonesia (Persero) Cabang Jember lebih baik
menyelamatkan barang kiriman tersebut dengan ditunda
pengirimannya. Oleh karena keadaan tersebut termasuk
keadaan darurat maka tuntutan ganti rugi juga tidak
herlaku. (Hasil Wawancara dengan pinak PT. POS
Indonesgia (persero) Cabang Jember tanggal 21
Okpober 1999)

Proses pengangkutan. pengiriman barang bisa juga
ferlambat bila terjadi kecelakaan pada saat proses
paengangkulan barandg oleh PT. Pos Indonesia (Persero)
Cabang Jemoor sandiri maupun dengan menggunakan
sarana angkutan umum oleh jasa angkutan umum. FProses
pengangkutan karang yang dilakukan oleh PT. Pos

Indonesia (Persero) Cabang Jember tidak senmuanya
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menggunakan  sarana angkutan gendiri. Dalam hal
pengangkutan  barang kiriman PT. FPOS Indonesia

(Persero) Cabang Jember Jjuga bekerjasama dendgan
sarana angkutan umum lain, baik sarana angkutan umum
darat, laut maupun udara. Apabila terjadi kecelakaan
dengan menggunakan angkutan umum maka pelaksanaan
ganti rugi dilakukan oleh pihak jasa angkutan umum
itu sendiri. Hal itu tentunya sesuai dengan
ketentuan yang telah disepakati antara pihak PT. FPOS
1ndeonesia (Persero) Cabang Jember dengan perusgahaan
jasa angkutan tersebut. Apabila sampai pengirim
menga’jukan tuntutan keterlambatan ke pihak PT. Pos
Tndenesia (Persero) Cabang Jember yang dikarenakan
kesalahan perusahaan jasa angkutan tersebut maka PFT.
pos  Indonesia (persero) Cabang Jember bertindak
sebagal panjang tangan dari perusahaan jasa angkutan
tepsebut didalam pelaksanaan ganti rugi yang
diberikannya.(Hasil wawancara dengan pihak PT. FOS
indonesia (Persero) Cabang Jember tanggal 21 Oktober

993 )

—

veterbatasan armada yang dipunyai PT. FOS Indonesia
(persero) . Hal ini sering terjadi pada PT. Pos
Indonesia (Persero) Cabang Jember, karena
keterbatasan armada suratpos Kilat Khusus PT. Pos
Indonesia (Persero) Cabang Jember untuk daerah timur
maka pengirimannya sering terlampat. Armada Yyang
dipunyai oleh PT. Pos Indonesia (Persero) Cabang
Jember hanya ada 2 armada yaitu Sumatra, Jawa dan
hanya sampal Mataram. Jadi apabila ada pengirim yang
mengirimkan Suratpos Kilat Xhusus melewati batas

armada Mataram, pihak pos melakukan perjanjlan
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tersendiri dengan pengirim untuk ketentuan waktu
sampainya barang kiriman tersebut ke alamat tujuan,
sebab pihak pos harus méncarikan pengangkut untuk
mengirimkan barang tersebut. Hal ini seperti yang
dijelaskan oleh pihak PT. Pos Indonesia (Persero)
Cabang Jember tanggal 21 Oktober 1999.

Dengan dilakukannya pemberian ganti rugi kepada
pengirim atas keterlambatan pengiriman barang yang
dilakukan oleh PT. Pos Indonesia (Persero) Cabang
Jember kepada pihak yang dirugikan maka tentunya
permasalahan sudah menjadi selesai. Dengan selesainya
permazalahan itu Pperarti semua pihak menjadi puas
didalam pelaksanaan perjanjian pengiriman barang yang

dilakukan ocleh kedua pihak.

3.3 Proses Permintaan Ganti Rugi Akibat Keterlambatan
Pengiriman Barang Di PT. Pos Indonesia (Persero)
Cabang Jember

galah satu hak pengirim atau pemakal jasa pos
adalah hak meminta ganti rugi atas keterlambatan,
kehilangan dan rusaknya barang kiriman. Hak 1m
dibatasi dengan catatan apabila keterlambatan,
kenilangan dan kerusakan barang kiriman tersebut
terjadi karena kesalahan dinas. Tuntutan ganti rugi
tidak berlaku bila barang kiriman rusak, hilang, atau
terlambat pengirimanya karena bencana alam atau keadaan
diluar kemampuan manusia. Tanggung Jjawab atas
kerugian yang diderita oleh pengirim ini diatur pada
pasal 12 UU No € Tahuni984 jo pasal 47 sampal dengan
pasal 51 PP No 37 Tahun 1985. Tanggung jawab PT. Pos

Indonesia (Persero) sebagal ekspeditur terhadap
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porusakan, kehitangan dan keterlambatan pengiriman juga
diatur dalam pazal 88 dan pasal 477 KUHD.

Mennrut hasil wawancara dengan pihak PT. FPos
Imdonesia (Perserc) Cakang Jember pada tanggal Zi
aktober 1999, ntuk  pengiriman dengan manggunaran
jayanan surat biasa tidak ada ganti rugi atas
veterlamiatannya, sebab untuk layanan surat biasa tidak
ditentukan secara khusus batas waktu pengirimannya.
Sebaliknya pengiriman yang menggunakan layanan Suralpos
Kilat Khosus mulail dari  keterlambatan sampal dengan
wehilangan barang Kiriman ditanggung oleh PFT. Fus
Indonesia (Fersere), sebab pengiriman yang mengjunakan

lavanan Sutalpos Kilat Khusus terdapat piaya asucransi

3

rerugiannya{Basrdasarkan Surat Edaran MO 63/RAT/DIRGD/SS
putir 4 huraf  e). Adakalanya PT. FOS indonesia
(Persero) belbas dari segala tanggung jawab atas
penglriman Surat Kilat khusus (SKH). Hal ini seperti

dizepubkan dalam pasal 48 PP No 37 Tahun 1%85.

Layanan asuransi inl diselenggarakan untuk
meningkatkan pelayanan kepacda masyarakat dengan cara
mewbarikan parlindungan kepada pemakail jasa suratpos
perupa penutupan atas resiko keterlampatan, rusak dan
hilangnya rarang kiriman. {Surat Edaran Homor
63/ PAT/RIROP/29 hutir ke Z)

or pos  Indonesia {Persero) Cabang Jember dalam
menyelenggarakan asuransi kerugian atas keterlambatan,
kehi langan dan kerusakan barany kiviman untuk layanan
suratpes Kilat Khusus bekerjagama dengan £T. Azuransi
Blpa sriya  Upakara  berdasarkan naskal  perjanjian
karjasama ADMOL N01/5P/DIRBGU/DZ/GY dan Nomor

10/ DT RPEMSAR/ 9% dengan Polis Nomor 1o T165 . 550.9%. 0UL.
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aAsuransi Suratpos adalah asuransi yang memberikan

jaminan atas kerugian yang diderita oleh tertanggung

sebagai akibat risiko yang menimpa suratpos peka waktu.

(Pasal 1 ayat (1) dan (2) JUKLAK tentang Asuransi

pengiriman Suratpos Peka Waktu)

Proses pelaksanaan permintaan ganti rugi yang
dilakukan pengirim yang mengirimkan barang kirimannya
melalui PT. Pos Indonesia (Persero) Cabang Jember
terhadap keterlambatan pengiriman barang yang
menggunakan layanan peka waktu khususnya untuk Suratpos
Kilat Khusus (SKH) dalam prakteknya harus mermenuhi
ketentuan-ketentuan sebagai berikut
1. Pengirim datang ke kantor PT. Pos Indonesia

(Perserc) Cabang Jember dengan membawa tanda bukti
pengeposan yang disebut resi.

2. Pengirim langsung ke loket bagian pengaduan sambil
menunjukkan resi tersebut kepada petugas untuk
diperiksa kebenarannya resi tersebut dengan melihat
data pengiriman yang ada dikomputer sesual dengan
tanggal pengiriman dan nomor resinya. Hal ini
dilakukan untuk memperlancar jalannya pencarian
parang kiriman tersebut di kantor tujuan.

3. Sebelum pihak PT. POS Indonesia (Persero) Cabang
Jember melaksanakan kewajibannya untuk bertanggung
jawab terhadap barang kiriman tersebut, pengirim
harus memenuhi prosedur pengajuan klaim seperti yang
disebutkan dalam  pasal 9 surat Edaran  No
36/RAT/DIROP/99 sebagai berikut :

a. Pengirim mengajukan klaim dengan mengisi formulir
klaim rangkap 3 (tiga) dengan melampirkan :

1. Untuk Asuransi Ongkos Kirim
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nesi suratpos dan fotokopi KTE atau Bukiti diri
yang =sah lainnya.

siip Jaminan Asuransi, resi suratpes, fotckopi
yTE atau Bukii diri wvang sah lalanya, faktur

memhalian 3jika ada atau bukti  pendukung

1 -
waktunya awvan dikirim ke vantor cabang
Li . Asuransi Binagriya Upakara {Perserc; Yang

ditnnjuk beserta derumen pendukungnya palin

(3 =
tama § +tuiuehi: hari setelan tanggal pengajuan
untuk klaim diatas Rp 1.000.0040,- sedangkan
wrtuk  yanrg Qi hawah Rp.  1.0006.600,- dapat
langsung dipreses olsh wantor  UET {linit
o )

uan xlalm dari
pengirim memerikss Xeahsahan dokumen terseput dan

n
melengkapi dokumen Lain yang diparlukan antara

i. perita acara kehilangan, kerusakan, kekurangan
dan surat pernyataan keterlambatan dari manaier

antaran.
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.. Dokumeh  pehdukung lainnya. {Juklak perjaniian
keriasama antara T Binagriya TpaRara
{perssero} dan PT. POS Indonesia {Parsero} pasal

Raias Wakiu PEengaiuan kimim yang ditenturan untuk
= & - 5

ua kerugian Yang ﬂldefltéf olah pengirim wenurut

at avat {1y Juklak Parianiian Kor}aSamna antara ET.

ransi  Binagriya Upakara (Ferselra) ian  FT. Fos

viaim harus diajukan oled pangirim ke Kantor

asal atau kuasahya paiing lambat & fapnam) bulan

ruuan aiah oihak pPeENerima sepanyanyg PenyiLriin
melepaskan hawnya. Prosedur pengaluannya Sand zaparil
srosedur  yang  dilakukan g1 yantor @ 2s5al, tetapl

. !

sambar K8 i I=matyy oan k= 7 idiiayr ol ks mymiean b
e ..

Hecaads X 4 =

bt g . x tiiaay dimerakkan ¥epadz penerinad

LawidaL 5 4 Lelpat) sabayal ArgLp. L Juklak
cartaniian ferjagama antara PT. minagriya Upakara
iberserc: dan PY. ©0S indenesia {(Parsers) pasal 3
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3.4 cara Penyelesalan Tuntutan Ganti Rugi Yang
Diiakukan Oleh PT. Pos Indonesia {Persero) Cabang
Jenber

3etiap perjanjian yang menjadi pokoknya adalah
prestasi, untuk itu dalam setiap perjanjian apapun
pentuk perjanjian 1itu, masing-masing pihak mempunyal
kewajiban dan  harus memenuhinya sesuali  dengan
kesepakatan bersama. Apapbila ada salah satu pihak yang
ridak melakukan kewajibannya maka pihak tersebut dapat
dikatakan wanprestasi.

pegitu juga dalam hal perjanjian pengangkutan yang
dilakukan antara pihak pengirim atau pemakai jasa pos
dan pihak pengangkut dalarm hal ini PT. POS Indonesia

{Persero} Cabang Jember. Apabila terjadi wanprestasi

yang dilakukan oleh pihak pengirim yaitu dengan tidak

mematuhi persyaratan pengiriman sesuai yang difentukan
dalam pasal 26 dan pasal 27 PP NO 37 Tahun 1985 jo
pasal 4G sampai pasal 51 PP No 37 Tahun 1985 maka
risikonya adalah PT. Fos Indonesia (Persero) menclak
kiriman vyang tidak memenuhi persyaratan dan ketentuan
larangan sebagaimana yang dimaksud dalam pasal tersebut

(Pasal 28 PP No 37 Tahun 1985). Apabila yang melakukan

wanprestasi tersebut adalah pihak PT. Pos Indonesia

(Fersero) Cabang Jember yang mengakibatkan barang

ririman tersebut terlambat pengirimannya, rusak atau

hilang maka pengirim perhak menuntut ganti rugi sesual

dengan ketentuan pasal 12 ayat {1) UU NO 6 Tahun 1984.

penyelesaian ganti rugi yang dilakukan oleh PT.

Pos Indonesia (persero) Cabang Jember, menurut hasil

wawancara dengan pihak PT. Pos Indonesia (Perseroj

Cabang Jember pada tanggal 28 November 1999, selama ini
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masih bisa diselesaikan dengan cara kekeluargaan. Jadi
selama ini belum pernah sampal terjadi penyelesaian
masalahnya ke pengadilan. Hal itu seperti yang
dilakukan saudara Benny K pada saat mengetahui bahwa
parang kirimanya belum sampai padsa alamat tujuan.
Apabila pengirim sampai minta adanya ganti rugi setelah
adanya keputusan parang kirimannya terlambat, rusak
atau hilang maka PT. Pos Indonesia (Persero) Cabang
jember segera memberikannya sesuai dengan ketentuan
yang ada. pengaduan sering xali terjadi dilakukan oleh
pengirim dengan marah-marah, tetapi hal ini tidak
mempengaruhi pihak ET. FoS 1ndonesia (Persero) Cabang
Jjember dalam hal memenuhi kewajibannya.

Ketentuan pemberian ganti rugi yang diberikan oleh
pihak ¥T. FoS Indonesia {Persero) pada umumnya dan
pihak PT. FoOS Indonesia (Persero} Cabang Jember pada
xhususnya ditetapkan pada pasal 12 ayat (2) UU NO 6
Tahun 1984. Pemberian ganti rugi keterlampatan Yyang
diberikan oleh FT. FoS Indonesia (Perseroj Cabang
jember untuk iayanan peka waktu sesual pembahasan dalam
penulisan gkripsi ini seperti yang ditentukan dalam
perjanjian kerjasama antara PT. Asuransi Binagriya
Upakara {rersera) dengan PT. pos Indonesia (Perserc)
Nomor ©001/SP/DIRBGU/DZ/99 dan Nomor 10/DIRPEMSAR/99
khususnya pada pasal 10 ayat {1j huruf £ yaitu sebesar
dua kali ongkos kirim. Tuntutan ganti rugi terhadap
keterlampatan barang yang dilakukan oleh pihak PT. Pos
Indonesia (FPersero) Cabang Jember sebagal pengangkut
parang kiriman juga ditentukan dalam pasal 477 KUHD.

Khusus untuk layaman Suratpos Kilat Khusus ini PT.

pos Indenesia {Perseroc) Cabang Jember  memang

JILIK PERPUSTAKAAN '

V' [ UNIVERS!TA® JEMBER [
e, S e ——
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nenyelenggarakan asuransi ganti kerugian. Hal ini
diselenggarakan untuk meningkatkan pelayanan kepada
masyarakat dengan cara memberikan perlindungan kepada
pemakai Jjasa suratpos berupa penutupan atas risiko
keterlambatan, rusak dan hilang, untuk ketertiban
administrasi dalam pengajuan klaim ditentukan oleh
pihak PT. FoOS Indonesia (Persero). Pelaksanaan ganti
rugi untuk keterlambatan pengiriman Suratpos Kilat
Khusus vang dilakukan oleh PT. FoOS3 Indonesia (Persero)
Cabang Jember menurut hasil wawancara dengan Manajer
Pelayanan tanggal 21 Oktober 1999 adalah sebagal
berikut :
1. pelacakan di Kantor Tujuan
getelah mendapat pengaduan dan semua prosedur
pengaduan yang dilakukan oleh pengirim telah
dilaksanakan, PT. PoOS Indonesia (Persero) Cabang
Jember segera melakukan pelacakan ke kantor tujuan
dan langsung menghubungi kepala kantor tujuan untuk
menanyakan keberadaan barang kiriman tersebut.
Media vyang digunakan pisa melalui telpon atau
internet, seperti yang dilakukan cleh PT. FPos
Indonesia (Perserc) Cabang Jember pada saat
melakukan pelacakan barang kiriman mnilik saudara
Benny K.
5. Keberadaan Barang Kiriman
Keberadaan barang kiriman dapat diketahui dari
daftar barang kiriman/adpis yang diikutkan barang
kiriman tersebut pada waktu pengangkutan. Di dalam
adpis tersebut dapat diketahui jumlah dan identitas
parang Kkiriman. Apabila telah diketahui bahwa

barang kiriman tersebut sampal dan ternyata
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mengalami hambatan dalam prosss pengirimannya di
kantor tujuan maka pihak kantor tujuan sSegera
memberitahukannya ke kantor asal, tetapi apabila
ternyata barang kiriman belum sampai di kanter
tujuan maka pihak kantor asal segera melacak di
kantor lain Yyang merupakan jalur lalu lintas=
pengiriman barang tersebut.
3. Pemberitahuan kepada pengirim
setelah kantor asal mendapatkan hasil tentang
keberadaan barang kiriman tersebut maka dengan
segera menghubungi pihak pengirim untuk
memberitahukan hasil pelacakannya.
4. Keputusan
Hasil pelacakan menentukan keputusan ganti rugi
yang akan diberikan oleh pihak PT. FoOS Indonesia
(persero) Cabang Jember. HMenentukan apakah barang
tersebut terlambat, rusak -atau bahkan hilang.
Apabila terlambat ketentuan ganti ruginya adalah 2X
ongkos kirim.
pengaduan tentang pelum sampainya barang kiriman
ghususnya untuk Suratpos Kilat Khusus ke alamat tujuan
dapat diajukan oleh pengirim pada waktu satu hari
setelah seharusnya barang kiriman tersebut sampal di
zlamat tujuan sesuai yang dijanjikan cleh pihak PT. FoS
indonesia {(Perseroj} Cabang Jember. Barang kiriman
dikatakan terlambat sebelum melampaui batas waktu 30
hari dihitung mulai pengaduan klaim, apabila sampai
melampaui batas waktu 30 hari maka barang kiriman

terseput dapat dikatakan hilang. (Hasil Wawancara

dengan Manajer Pelayanan pT. Pos Indonesia {Persero)
Cabang Jember tanggal 21 Oktober 1999)


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember 47

Menurut pihak PT. POS Indonesia (Persero) Cabang
Jember, biasanya pengirim tidak menuntut ganti rugl
dalam bentuk uang apabila telah diketahui barang
kirimannya aman dan selamat hanya terlambat saja proses
pengirimannya, Sebab kebanyakan para pengirim lebih
menginginkan barang kirimannya selamat daripada ongkos
ganti rugi keterlambatan pengiriman yang diberikan cleh

pihak PT. Fos Indonesia (Perseroj.
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lry ramaniya G iGver sampal ReRi2n

parang kirimannya Ke

rilat Kkhusus adalab sabagal harikut Tahap pertama,
DeRGLIIT RArsS nemanuni segala persvaratan dan

larahgan kKiriman sepeirti yang Siatur dalam pasal 26
»7 PP Ho 37 Tahun 19485, Tan3p  Kedua,
merupakan Leknls pPensilimasb di loket vyang dilakukan
oleh petugas pos  untuk menentukan apakah barand
ikirpimkan dengan ®engqunakan
layanan suratpos vilat Kkhusus. Tahap ketiga, adalah
tahap penyerahan DArang iririman kepada pihak pes untuk
segera Qiproses pengirimannya ke alamat tajuan.
fakior penvebab tarjadinya bartariambatan pOnNGLILWan

S ~ <

Sewmber ada dhia, yaitu Faktor Dari Galam dan

hal  ini  adalab  pegawal  pos. Faktor dari luar
dqi=epapkan oleh adanys nen~ana alam atau ke
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Kebtarlamoeatan Yang 41lakukan karsns KkKagaianan HAINAS
4

dapat dibeirixan ganti rugl oleh er.  pos  Indonesia
€

perglirim untuk suratpes kilat khusus yang teriampat
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selbagal tanda bkl pEngeposan, petudas langsung

2
tujuan  atauw  di jalur pengiriman parang tersebut.

p4 . pos Lndonesia (Perserc) Cabang Jlembern memIerLNan
layanan qeuransi dalam pembarian ganti rugi untuk
caterlambatan dan kshilangan DIrang xiriman Suratpod

Kilat Khusus yaltu pekerjasama dengan FT. Asuransi
B

Fenyelesalan tuntuban ganbti rugli Yang i lakukan oleh
PT. Pos Indonesia tparseroy Tapang Jeper atas

cabang  Jember menenfukan ganti rugi yang 2«
diperikan, pihak Ppos melakukan pelacakan terna

parang Kiriman da £antor pooS rusuan atau pada Jaiud
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) Cabang Janbar Sagerna mowbaritahukan KapaGa

pangirim  dan menqanhii  keputuzan qanti rugl  yang
FLDR Y K MERDATE D1 hak peEnglrim. Panyelesazan
tuntutan  ganti  rugl  yang 4iiakukan oleh PT. FOS
indenesia (rerserc) Cabkang Jember sSelama 1nhl DISA
diszelesaikan dengan jalan musyawarah, jadi belum
parnan penolrim wmanuntut sawnpal ke pengadilan

3ALanh Wi Gdapal diberikan Berxalian dengan
pEBDEZFQDZf?Ilp?i ini adaliah
1. handakpya FT. Pos Indonesia (Farseroj Capang Jaiber
pada khususnya dan PT. Pos Indonesia tperzero) pada
umumpya  memberikan penielasan tentang hak  dan
kewajipan pengirim rerlepih dahulu pada saat pengirim
mengirimKan bRarand irimannpya, Sepab Selara ini belium
semua pengirim atau pamakai jasa pos mangetahul hak
dan kewajibannya.

2. hendaknya FT. FOS Iindonesia {(Persero) memperltahukan

adanya jaminan Parang wiriman dan adanya pemperian
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PARIE PO KILAT KHUSUS

DIKIRIM DAR! WILAYAH : JAWA TIMUR

TINGKAT BERAT dan TARIF E
NolWILAYAH TUJUAN s.d, 20 gr|> 20 s.d 50 grii> 50 s.d 100 ngmo s.d Zsojrﬁo s.d 500 gr swl.g?l::;ds:;a‘;;o ¥
l per 100 gr berikutnya
1 2 3 4 5 6 T 8
1. [Lokal Wilayah {11,500 2,000 2,100 2,300 3,000 | 400
2./D1 Aceh / Sumut ||1.500 2.000 3.100 4100 ||  8.300 1000
3 [[Sumbar/Riau___||1,500 2,000 2,900 3,800 5,500 800 B
ﬂi:‘:“"l’;ﬁmg kulo/ iy 00 | 2,000 2,600 2600 | 4000 500 J
5 |IDK1/ Jabar 1,500 2,000 2,400 2800 | 4,000 500 B
(6 |[Jateng / DIY 1,500 2,000 2,200 2500 | 3,800 500 i
7 |Kabar/Kakeng _||1,500 2,000 2,800 3000 | 4500 800 o
8 |[KalseVKalim 1,500 2,000 2,700 2800 || 4,000 500 |
9 [Suli/Suteng  |1,500 || 2,000 2,800 3400 | 5000 J 700 ]
10|[SulseV'Sulra 1,500 2,000 2,400 2800 || 4,000 | 500 |
11]|Bal/NTB 1,500 2,000 2,200 2500 | 3800 | 500 i
12]NTT/Timtim 1,500 2,000 2,700 3400 || 5000 | 700 ]
13}Maluku 1,500 2,000 2,800 3400 | 5000 | 700 ]
[14]lirja 1,500 2,000 3000 | 4600 | 7.000 —_ 1100 |
Lernpiran keputusan Direk st

Nomor | 1 21/DIRUT/1998
Tanggal: 24 Agustus 1098,

BEE . 7 S0 T e, gt ) B P: #o¢
s roaida AP VR S

http://pos. wasantara net. jd/tari fpos/tarifpkh/khy atirn.htm
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~ CDigital Repasiam Kriveisiiaa dember

KANTOR POS ITI JEMBER 68100

Telp. (0331) 86166, 87414, Halopos 161 Jl. PB. Sudirman NO. 5
Fax. 86166 e e o T ST ~ JEMBERGE1IS
Nomor : <21 /Op- t J L jCS Jember, .. 9’LO'\999 .........................
Lamp. Kepuada
Perihal QKHJ"/NJU“ .................... 1%9'99 Sdr. Kakp

wo, 0AS@QT /O . g . iklre, GRERO o

Dimohon bantuannya untuk menginformasikan sece patnya kepada kami perihal seperti tersebut
pada pokok surat diatas dengan data sebagai berikut '

Sipengirim - BUANY. ISy s S IR —
Ji. KOy (oRroa mingre. ., ‘\"..,/x%.,..gwxﬂdr .....
Sialamat : Ot R S —— e
% Gam Rtulmg . 128 AR
Data Pendukung : v 18 3"/’\'@‘("5\%}'9? ..... i U

& Sy /% Ty WE e
Mohon kabarkan penyerahamr pembaya;an-.l—p@nemsan kiriman tersebut diatas. dengan foto kopi
Bukti Terima. Kabar saudara sangat kami nantikan, atas kerjasamanyd kami ucapkan terima kasih.

a.n. Kepala Kantor,

TEMBUSAN: Kaspp Furdbays o yeo
\%C\rk,m Mus,_wﬂy‘\ _

i

Yudha kPribadhi
Uit 489
)

8|

i’ | WILIK PERPUSTAKAAN

™ UMNIVERITAS JEMBER

=

Printed for Cs-681 <Customer(jember .wasantara.net.id> ' 1]
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. PT. POS INDONESIA (PERSERO)
KANTOR POS 111 JEMBER 68100

. Telp. (0331) 86166, 87414, Halopos 161 Jl. PB. Sudirman NO. 5
Fox. 86160 e ,,___,v_.::;:w‘%
Nomor & . |Op- / /CS ' Jember,
Lamp. - Kepada
Perihal : ‘g\q" ...... i //\lab ................... 74 - 99 ¢ . Sdr. Kakp
W, 045667 [0\ g Nabicy 98BOO e

Dimohon bantuannya untuk menginformasikan secepatnya kepada kami perihal seperti tersebut
pada pokok surat diatas dengan data sebagal berikut : -

Sipengirim R vemny... oo T I N—
Y Mod cokroamineto ¥ (124 bl
Sialamat N et & ‘-“'UHCW\‘ ............................................................................ o
U Camn, Rakatargi 12D Nadice .
Data Pendukung : .- NK""ZI"/N‘JP ..... %?/9‘7?%77
amak Ka,whm# /b o 4 g, T woul !
Mohon kabarkan penyeraha | pembayaran/ penerusan kiriman tersebut diatas, dengan foto kopi

Bukti Terima. Kabar gaudara sangat kami nantikan, atas kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

a.n. Kgpala Kantor,

TEMBUSAN: '<aspp MC?W’“ fro gro o M e

Kabacican p VVOTRVAT

57Tmted for Cs—681 <Customer@jember.wasantara.net.id> 1)
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.3 41 & -

—988kkpjayapura.was, 01:05 pM 10/18/99, Skh Jr/nNab tngl 7/9-99 Hosi 04

ros 988kkp@jéyapura.wasantara.net.id

rrom: Cs-681 <Customer@jember.wasantara.net.id>
subject: Skh Jjr/Nab tngl 7/9-99 Nosi 045667/01
sc: Kspp Surabaya > =
3cc:

{-Attachments:

iimohon bantuannya untk menginformasikan secepatnya kpd kami perihal
seperti pd subject email diatas tsb dgn dat sbb :

ip : Benyy K

J1. Hos Cokroaminoto v/124 Jember.
s3ial : Suratmi

31. Sam Ratulangi 128 Nabire. -

Jat pendukung: NKh Jr/NAb tngl 7/9-99 No 77 anak ktg Jr/SB NO 494 1b 11

yourt 1

fohon kbrk penyeahan ski ydp tersebut mengingat Sip komplain ke Kktr kami

Jan mengancam untuk mengirim ke Redaksi Jawa PoS.

jawaban kami tunggu dgn waktu yg tidak terlalu lama. atas perhatian dan

cerjasamanya kami sampaikan terima kasih.

4an Pel Kp Jember 68100

4%

vyudha ribadhi
1117%5189

27178

_ Printed for Cs-681 <Cuatomer@jember.wasantara.net.id)
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/ Prugiaiet - o
POS INDONFSIA
TANDA TERIMA KIRIMAN (e
Perhatian:
Untuk Kiriman yang terlambat atau hilang karsna kesalahan Dinas,
segera peritanukan ke kantor pos.
No Resl L Diposkan tanggal* Pukul * )
Kantor asal ; Berat . gram.
y Porto & bea Rp
Nama penerima: )
Alamat lengkap -
Kota A Kode Pos .
Kantor tujuan

Nama pengifim *
Alamat lengkap

Kota 3 Kode Pos !
Nama dan tanda tangan penerima
Kiriman tersebut di atas telah, diterima

Tgl.t Pukul: (“"”"“””““”““““”“"“_“””““_)
*) -Keberangkatan

E. 1987 16X 11,4 Cm - Rk3~ 3 Alat Angkutan

‘..]ld::r Eengincam UNULUK Mmenglirii ke peudksl Jdawad U
jawaban kami tun . ; o
ko4 2= amafiys 4 ggu dgnlwaktu Yq tidak terlalu lama atas hati

Y ami sampalikan terima kasih ‘ e "

Man Pel Kp Jember 68100

z%

vudha \Pribadhi
#7155548%

2T1TRG

Soiah
" Printed for Cs-681 <Customer@jember.wasantara.net id>
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